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PERAN LOGISTIK 

KEMANUSIAAN DALAM 

PENANGANAN 

DAMPAK BENCANA 

 Abstrak 
Logistik kemanusiaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meringankan kesulitan para korban bencana. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh pemahaman peran dan fungsi dari logistik kemanusiaan. 

Dengan menggunakan metode kajian pustaka dan analisis secara kualitatif, 

beberapa literatur dari jurnal pengabdian masyarakat selama 5 tahun 

terakhir di wilayah Republik Indonesia yang relevan dengan peran logistik 

kemanusiaan dihimpun sebagai data sekunder. Hasil dari penelitian 

didapatkan tahapan dalam kegiatan logistik kemanusiaan berupa 

pengadaan bahan logistik, pemilihan lokasi bantuan, penyimpanan 

bantuan, distribusi bantuan, peran dan koordinasi, serta evaluasi. Jenis 

bantuan disusun berdasarkan kebutuhan minimal yang paling mendasar 

dengan prioritas terhadap kelompok yang paling rentan, misalnya balita 

dan lansia. Kecepatan pendistribusian bantuan merupakan hal yang sangat 

penting untuk membantu kelangsungan hidup para korban. Jika tersedia 

penempatan depot penyimpanan jangka panjang, maka laporan 

ketersediaan dan kualitas barang dapat mendukung tindakan reaksi cepat 

terhadap kejadian bencana. Pemilihan lokasi diupayakan pada titik kumpul 

yang paling padat, namun tetap mengindahkan faktor keselamatan, 

kenyamanan dan kepantasan. Laporan evaluasi kegiatan logistik 

kemanusiaan sangat diutamakan untuk meningkatkan kepercayaan dari 

para penyandang dana. Koordinasi sangat diperlukan untuk menghindari 

pemborosan yang tidak perlu, misalnya duplikasi penerima bantuan yang 

sama. Peran logistik kemanusiaan tidak kalah penting jika dibandingkan 

dengan logistik korporat pada umumnya, serta sangat dibutuhkan 

khususnya pada wilayah yang rawan bencana. 

 

Kata Kunci: Distribusi Bantuan; Logistik Kemanusiaan; Pengadaan dan 

Penyimpanan Logistik  

 

 

 

Abstract  
Humanitarian logistics plays a crucial role in alleviating the difficulties faced 

by disaster victims. This research aims to gain an understanding of the role 

and function of humanitarian logistics. By using literature review and 

qualitative analysis methods, several studies from community service journals 

over the past 5 years in the Republic of Indonesia that are relevant to the role 

of humanitarian logistics were collected as secondary data. The results of the 

research obtained stages in humanitarian logistics activities in the form of 

procurement of logistical materials, selection of aid locations, storage of aid, 

distribution of aid, roles and coordination, and evaluation. The types of 

assistance are arranged based on the most basic minimum needs, with 

priority given to the most vulnerable groups, for example, toddlers and the 

elderly. The speed of aid distribution is very important to help the survival of 

the victims. If long-term storage depots are available, reports on the 

availability and quality of goods can support rapid response to disaster 

events. The location selection is attempted at the most densely populated 

gathering point, while still paying attention to safety, comfort, and 
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appropriateness factors. Evaluation reports of humanitarian logistics activities 

are highly prioritized to increase the trust of funders. Coordination is essential 

to avoid unnecessary waste, for example, duplication of the same aid 

recipients. Coordination is essential to avoid unnecessary waste, for example, 

duplication of the same aid recipients. 

 

Keywords: Aids distribution; Humanitarian Logistics; Logistics Procurement 

and Storage 
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PENDAHULUAN 

Bencana merupakan realita yang yang tidak 

dapat dihindari dan memiliki dampak negatif atau 

sebagai musibah terhadap para korbannya 

(Henakin dkk., 2024). Dampak negatif dari bencana 

alam adalah kerugian dari segi material dan non 

material (Irfan dkk., 2024). 

Posisi Indonesia secara geografis berada di 

wilayah rawan bencana (Adiansyah & Matrani, 

2021) (Sumatirta dkk., 2023). Indonesia sering 

mengalami beberapa kejadian bencana alam yang 

beragam (Kurnia dkk., 2023) diantaranya adalah 

banjir, cuaca ekstrem, tanah longsor, kebakaran 

hutan dan lahan, gelombang pasang dan abrasi, 

gempa bumi, kekeringan dan erupsi gunung api. 

Logistik kemanusiaan memiliki peran yang 

penting dalam menanggulangi dampak bencana 

terhadap para korban. Dari sudut pandang 

manajemen logistik, logistik kemanusiaan 

dilaksanakan untuk membantu para korban 

bencana dengan mengirimkan bantuan logistik dari 

sumber asal kepada penerima bantuan (Saleh dkk., 

2021). Logistik kemanusiaan merupakan kegiatan 

perencanaan, implementasi dan pengendalian 

aliran barang dalam rangka penanggulangan 

bencana (Adiansyah & Matrani, 2021). 

Bencana merupakan suatu kejadian yang 

tidak dapat diperkirakan secara pasti kapan 

terjadinya dan skala dampaknya. Juga sering kali 

secara tiba-tiba tanpa adanya peringatan (Saputri 

dkk., 2024). Permintaan dalam logistik kemanusiaan 

lebih kompleks karena bersifat tidak pasti dalam hal 

waktu, jumlah, lokasi dan frekuensinya. Hal ini 

menimbulkan tantangan tersendiri untuk melakukan 

identifikasi permintaan dengan tepat (Kurnia dkk., 

2023).  

Selain itu kendala yang dihadapi dalam 

kegiatan logistik kemanusiaan berupa 

ketidakakuratan informasi, kekurangan sumber daya 

(termasuk sumber daya manusia) dan peralatan 

(Sumatirta dkk., 2023), keterbatasan sarana 

transportasi (Rawe dkk., 2021), dan lokasi yang sulit 

dijangkau (Irfan dkk., 2024). Hal ini mengakibatkan 

keterlambatan pendistribusian bantuan (Henakin 

dkk., 2024). Juga kurangnya perhatian 

penanggulangan pada fase sebelum dan setelah 

bencana menambah tingkat kesulitan dalam 

kegiatan penanganan bencana (Ismail dkk., 2023). 

Berdasarkan hal diatas, kiranya perlu ada 

pembahasan tentang logistik kemanusiaan dalam 

menjalankan fungsinya. Tujuan penelitian ini berupa 

pengkajian tahapan logistik kemanusiaan dalam 

membantu korban bencana, dan upayanya dalam 

menjalankan fungsinya secara tepat guna. 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat 

mengidentifikasi tahapan apa saja yang dilalui oleh 

kegiatan logistik kemanusiaan secara praktis untuk 

mencapai tujuannya secara tepat guna dan hemat 

sumber daya. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kajian literatur sehingga 

analisisnya dapat dilakukan dengan menggunakan 

data sekunder. Pemahaman tentang konsep dan 

penerapan objek penelitian dapat di analisis tanpa 

mengumpulkan data secara langsung (Maheswari 

dkk., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan deskripsi tentang pelaksanaan logistik 

kemanusiaan dalam membantu para korban yang 

terkena dampak bencana. 

Metode analisis berupa kualitatif dan informasi 

data dikumpulkan melalui jurnal ilmiah yang sesuai 

dengan obyek penelitian (Susilawati dkk., 2025). 

Data dikumpulkan dengan menghimpun literatur, 

menelaah dan memahami isinya, menyimpan 

informasi yang dianggap penting dan relevan, 

kemudian dilakukan analisis terhadapnya 

(Meinanda & Arsanti, 2024). Bahan bacaan yang 

dihimpun berupa jurnal pengabdian masyarakat 

dengan tema logistik kemanusiaan atau pemberian 

bantuan kepada korban bencana, serta 

dipublikasikan dalam rentang waktu 5 tahun terakhir 

di wilayah Republik Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengadaan bahan logistik 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

berupa identifikasi jenis bantuan yang dibutuhkan 

oleh korban bencana alam, identifikasi kualitas 
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informasi tentang dampak bencana, identifikasi 

kriteria penyedia bantuan, rencana seleksi mitra dan 

pendukung logistik, pemilihan lokasi penyimpanan, 

serta rencana pengadaan (Adiansyah & Matrani, 

2021). Pengumpulan informasi tentang kondisi 

dampak bencana dapat dilakukan melalui 

wawancara atau dari hasil pengamatan mitra yang 

sudah berada di lokasi dampak bencana (Irfan dkk., 

2024).  

Rencana pengadaan meliputi identifikasi 

biaya pengadaan (misalnya melalui pemeriksaan 

harga di lokasi terdekat), dan identifikasi sumber 

pengadaan melalui pembelian atau penggalangan 

donasi (Kurnia dkk., 2023). Hasil dari penggalangan 

dana dapat digunakan untuk membeli paket logistik 

yang dibutuhkan (Irfan dkk., 2024). 

Jenis bantuan yang diperlukan oleh para 

korban bencana biasanya adalah air minum, 

sembako, pakaian, obat-obatan perlengkapan 

sehari-hari, kebutuhan balita, hunian sementara 

(Sumatirta dkk., 2023), perlengkapan sanitasi dan 

bahan bangunan (Kurnia dkk., 2023), makanan, 

perlengkapan anak-anak, alas dan perlengkapan 

tidur (Aditya dkk., 2021). Jenis bantuan yang 

diperlukan bagi para korban disusun berdasarkan 

kebutuhan minimal yang paling mendasar dengan 

prioritas terhadap kelompok yang paling rentan, 

misalnya balita dan lansia (Ismail dkk., 2023). 

Untuk menilai kelayakan para korban dalam 

menerima bantuan, dapat dilakukan pengamatan 

dan wawancara terhadap para korban untuk 

melihat kondisi para korban dan lingkungannya. Hal 

ini membantu dalam menentukan jenis bantuan 

yang akan diberikan (Aditya dkk., 2021). 

Sumber daya logistik dan peralatannya yang 

tidak memadai dapat menghambat kegiatan 

logistik kemanusiaan. Sehingga diperlukan bantuan 

baik secara individual maupun dari pihak manapun 

tanpa memandang asal usulnya (Sumatirta dkk., 

2023). 

 

2. Pemilihan lokasi bantuan 

Penentuan prioritas penerima bantuan 

berdasarkan detil lokasi dampak bencana, dan 

kebutuhan para korban. Prioritas diperlukan karena 

adanya hambatan berupa batasan sumber daya 

termasuk bahan bantuan, sehingga mungkin tidak 

semua wilayah terdampak bencana dapat 

memperoleh bantuan tersebut (Kurnia dkk., 2023).  

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan 

prioritas ialah tingkat kegentingan, tingkat dampak 

bencana dan tingkat kecenderungan pertumbuhan 

masalah. Lokasi terdampak bencana yang akan 

dipilih berdasarkan keseluruhan kriteria diatas dan 

kriteria jumlah calon penerima bantuan (Kurnia dkk., 

2023).  

Kendala peralatan transportasi yang terbatas 

dapat menyebabkan tidak maksimalnya volume 

pendistribusian bantuan (Ismail dkk., 2023). Sehingga 

dalam pendistribusian bantuan dapat 

menggunakan algoritma first-fit berdasarkan basis 

data tingkat prioritas dari calon penerima bantuan 

(Rawe dkk., 2021). Pendekatan ini mencari titik lokasi 

dengan kombinasi berdasarkan kapasitas dan 

kebutuhan penerimaan bantuan yang paling besar, 

serta jumlah calon penerima bantuan yang paling 

prioritas. 

 

3. Penyimpanan bantuan 

Pengadaan logistik melalui fase penerimaan 

bantuan, pemeriksaan kesesuaian dengan 

persyaratan, penyimpanan, dan menjamin kondisi 

bahan bantuan agar siap didistribusikan (Mubarok & 

Nugraha, 2024). 

Penentuan titik lokasi untuk penampungan 

dan pendistribusian logistik kemanusiaan diperlukan 

untuk memastikan kualitas bantuan yang disiapkan 

terjaga dalam kondisi baik (Subroto dkk., 2023). 

Kualitas bahan bantuan yang selalu terjaga dengan 

baik dapat mendukung kesiapan pendistribusian 

secara cepat. 

Tempat penyimpanan bantuan perlu 

memperhatikan beberapa hal diantaranya 

kapasitas ruang penyimpanan, tata kelola 

persediaan, serta kemudahan akses terhadap 

gudang dan jalur distribusinya (Sianturi dkk., 2024). 

Bantuan yang telah didapatkan dari proses 

pengadaan akan dikemas dalam bentuk dan 

ukuran tertentu sebelum dilakukan pendistribusian 

(Kurnia dkk., 2023). Pengemasan dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan para korban bencana dan 

rencana pendistribusian bantuan. 
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4. Distribusi bantuan 

Pengiriman bantuan dapat meringankan 

kesulitan para korban bencana alam. Kegiatan yang 

dilakukan pada bagian distribusi bantuan 

diantaranya ialah menghimpun data, daftar prioritas 

penerima bantuan dan pencatatan transaksi keluar 

masuknya bantuan (Adiansyah & Matrani, 2021). 

Selain itu penentuan metode distribusi yang akan 

digunakan, waktu pendistribusian, volume bantuan 

logistik dan pemilihan mitra penyalur (Astuti dkk., 

2023). 

Pada tahap perencanaan, fokus 

pengambilan keputusan berpusat kepada kriteria 

pelaku distribusi bantuan (Adiansyah & Matrani, 

2021). Sebagai persiapan distribusi bantuan, perlu 

dilakukan pemeriksaan administrasi terhadap 

bantuan logistik dan peralatan yang akan dikirimkan 

serta sarana transportasi yang sesuai (Abdillah dkk., 

2023). Terbatasnya alat transportasi darat dan air 

merupakan salah satu faktor yang menghambat 

pendistribusian bantuan logistik kemanusiaan (Rawe 

dkk., 2021). 

Distribusi bantuan logistik dilakukan 

berdasarkan jadwal dan wilayah yang telah 

ditentukan (Adiansyah & Matrani, 2021). Salah satu 

ukuran kinerja bantuan logistik ialah tepat waktu 

(Sumatirta dkk., 2023). Penundaan yang terdapat 

pada kegiatan distribusi bantuan dapat 

berpengaruh negatif terhadap kondisi para korban 

bencana (Henakin dkk., 2024). 

Pada tahap implementasi, fokus pengambilan 

keputusan berpusat kepada kecepatan 

pendistribusian bantuan. Hal ini sangat diperlukan 

ketika menghadapi kondisi yang rumit dan kompleks, 

sehingga dibutuhkan sumber daya yang siap dan 

memadai untuk menopang distribusi yang tepat 

guna (Adiansyah & Matrani, 2021).  

Pemetaan alur distribusi bantuan dapat 

dilakukan dari hasil observasi terhadap para mitra 

dan wawancara terhadap petugas yang 

bertanggung jawab dalam hal pendistribusian. 

Informasi yang diperlukan untuk pemetaan 

diantaranya kebutuhan korban bencana, tata cara 

penerimaan bantuan, pengelompokan jenis 

bantuan, tata cara pendistribusian, kapasitas pihak 

distributor dan karakteristik wilayah yang dilewati 

oleh aliran barang (Adiansyah & Matrani, 2021).  

Salah satu permasalahan yang perlu 

diperhatikan ialah jika wilayah terdampak bencana 

atau lokasi pengungsian sulit dijangkau (Irfan dkk., 

2024). Masalah lainnya berupa akses jalan yang sulit 

ditempuh dengan menggunakan kendaraan (Devi 

dkk., 2023). Pemilihan jalur transportasi perlu 

dipertimbangkan berdasarkan data bencana yang 

ada, kondisi jalan dan cuaca, serta meminta usulan 

dari mitra penyalur yang ada di lokasi terdampak 

bencana (Saleh dkk., 2021). 

Perbedaan karakteristik pada tata kelola 

distribusi bantuan dipengaruhi oleh lembaga yang 

menaungi pihak operasionalnya (Adiansyah & 

Matrani, 2021). Perbedaan karakteristik dalam hal 

kapasitas, ruang lingkup, visi misi, sumber daya dan 

kemitraan menyebabkan para pelaku logistik 

kemanusiaan membutuhkan kerja sama dan 

koordinasi dengan pihak lain. 

 

5. Peran dan koordinasi 

Informasi tentang kondisi lapangan, lokasi 

bencana dan lokasi penampungan sangat 

diperlukan dalam penanganan bencana. Informasi 

yang tidak akurat dapat menghambat bagi 

penanganan bencana yang tepat guna (Sumatirta 

dkk., 2023). Hal ini menyebabkan proses 

pengambilan keputusan dan koordinasi yang lemah 

(Irfan, dkk. 2024). Jenis bantuan yang akan diberikan 

bisa didapatkan melalui komunikasi dengan mitra 

yang sedang bertugas di lokasi terdampak bencana 

(Astuti dkk., 2023). 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

berupa estimasi dampak bencana, rencana 

sinkronisasi kegiatan, pengembangan komunikasi 

dan kelompok kerja lintas fungsi, membangun 

kepercayaan dan ikatan komitmen. Keterlibatan 

para pihak yang dibutuhkan membantu logistik 

kemanusiaan berjalan secara tepat guna dan 

hemat sumber daya (Adiansyah & Matrani, 2021).  

Para pihak dapat saling bekerja sama baik 

dari lembaga pemerintah maupun lembaga non 

pemerintah yang memiliki kesamaan tujuan, juga 

sebagai upaya pengendalian berdasarkan rencana 

yang telah disusun (Irfan dkk., 2024). Fungsi koordinasi 
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adalah sebagai proses keterhubungan untuk 

membangun keselarasan dan kesatuan arah 

kegiatan sehingga dapat menghindari 

pertentangan  maupun ruang kosong dalam 

tanggung jawab suatu proses.  

Koordinasi antara panitia di berbagai tempat 

misalnya antara pusat dan daerah diperlukan untuk 

kegiatan pengarahan dan sinkronisasi. Penggunaan 

teknologi digital dalam komunikasi dapat membantu 

kelancaran kegiatan koordinasi (Kurnia dkk., 2023). 

Data yang tepat dan memadai dapat memberikan 

dukungan koordinasi yang optimal antar pihak 

dalam melakukan kegiatan logistik kemanusiaan. 

Salah satu penyediaan data dapat ditampilkan 

melalui situs web (Mubarok & Nugraha, 2024). 

Sumber daya manusia yang memadai untuk 

menangani dampak bencana sangat diperlukan 

untuk mencapai keberhasilan kegiatan logistik 

kemanusiaan (Sumatirta dkk., 2023). Pembagian 

peran pada kegiatan logistik kemanusiaan akan 

bergantung kepada struktur formal organisasi yang 

menaungi lembaga penyelenggara manajemen 

bencana (Adiansyah & Matrani, 2021). 

Kemitraan antar lembaga dapat 

mempermudah proses koordinasi dalam 

pendistribusian bantuan logistik. Hal ini juga 

bermanfaat sebagai proses pembauran di antara 

elemen masyarakat (Irfan dkk., 2024). Koordinasi di 

antara pelaku distribusi bantuan logistik juga berupa 

berbagi informasi tentang siapa yang merupakan  

sasaran penerima bantuan, hal ini diperlukan untuk 

menghindari pendistribusian bantuan yang tidak 

merata atau duplikasi pendistribusian terhadap 

penerima bantuan yang sama (Ismail dkk., 2023). 

 

6. Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan berdasarkan laporan 

yang telah disusun. Hal ini dilaksanakan untuk menilai 

apakah distribusi bantuan telah dilaksanakan secara 

tepat. Laporan tersebut sebagai 

pertanggungjawaban kepada lembaga yang 

menaungi pihak pelaku logistik kemanusiaan (Astuti 

dkk., 2023). Perbincangan ringan terhadap semua 

rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, 

dilakukan untuk membahas kekurangan yang 

ditemukan sebagai upaya perbaikan di masa yang 

akan datang (Aditya dkk., 2021). 

Evaluasi kegiatan logistik kemanusiaan dapat 

dilakukan dengan menangkap kesan dan pesan 

dari masyarakat yang menerima bantuan, juga 

melalui rapat internal yang membahas keseluruhan 

proses kegiatan (Henakin dkk., 2024). Evaluasi juga 

dapat dilakukan melalui perwakilan warga penerima 

bantuan yang menjawab kuesioner singkat yang 

mana masing-masing pilihan jawaban akan di 

konversi dengan skala tertentu (Kurnia dkk., 2023). 

 

 

KESIMPULAN 

Kecepatan respons terhadap bencana 

termasuk logistik kemanusiaan merupakan hal yang 

penting, dengan tetap memperhatikan rencana 

dan persiapan yang matang. Diperlukan akurasi 

penilaian kebutuhan kegiatan logistik kemanusiaan 

untuk menentukan kebutuhan anggaran.  

Tempat penyimpanan logistik kemanusiaan 

(depot) yang bersifat jangka panjang perlu 

memberikan laporan persediaan secara berkala 

sebagai pertanggungjawaban kepada lembaga 

yang menaunginya atau pihak penyandang dana. 

Hal ini dapat digunakan sebagai penopang respons 

tanggap darurat yang tepat guna. 

Pemilihan lokasi mungkin lebih disukai pada 

suatu tempat yang mana para penerima bantuan 

dapat berkumpul. Namun perlu dipertimbangkan 

faktor keselamatan, kenyamanan dan kepantasan 

bagi pelaku logistik kemanusiaan dan para korban 

yang menerima bantuan. 

Adanya evaluasi bagi kepentingan 

penyandang dana baik dalam hal penggunaan 

anggaran dan teknis pelaksanaan sangat 

bermanfaat untuk mendorong kepercayaan dan 

peningkatan donasi yang berkelanjutan. Evaluasi 

juga membantu dalam perancangan ulang 

kegiatan logistik kemanusiaan sebagai respons 

terhadap bencana berikutnya. 

Kemitraan antara pihak penyandang dana, 

depot logistik kemanusiaan, penyalur distribusi 

bantuan dan pemerintah setempat dapat dibangun 

pada suatu area tertentu melalui komunikasi dan 

koordinasi untuk menghindari duplikasi kegiatan 
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yang tidak perlu, penerima bantuan yang sama 

atau pemborosan. 

Untuk kedepan kiranya perlu ada 

pembahasan tentang logistik kemanusiaan yang 

berskala besar, menggunakan panduan kinerja 

operasional dan anggaran yang terukur, serta 

beragam pihak dan kepentingannya yang perlu 

diperhatikan. 
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